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 ABSTRAK 

Elly Makiyah Rohmah. 41182911210076. Penerapan Metode Inquiry Dalam 

Meningkatkan Efektivitas Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Mts Al Muhtadin. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas 

Agama Islam. Universitas Islam 45 Bekasi. 2025 M/1447 H. 

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah tsanawiyah masih 

menghadapi berbagai tantangan, salah satunya rendahnya efektivitas belajar siswa yang 

ditandai dengan minimnya keaktifan, partisipasi, serta pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. Kondisi tersebut menuntut adanya inovasi metode pembelajaran yang 

mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Salah satu 

pendekatan yang dipandang relevan adalah metode pembelajaran inquiry, yang 

menempatkan siswa sebagai subjek pembelajar aktif melalui proses bertanya, 

menyelidiki, dan menemukan pengetahuan secara mandiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan metode pembelajaran inquiry serta mendeskripsikan 

penerapannya dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa kelas VII pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Muhtadin. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian pengembangan (developmental research). 

Subjek penelitian meliputi guru PAI, siswa kelas VII, dan kepala madrasah. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan metode pembelajaran 

inquiry mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan 

partisipatif. Penerapan metode inquiry mendorong siswa untuk lebih berani bertanya, 

berdiskusi, serta mengemukakan pendapat, sehingga pemahaman terhadap materi PAI 

menjadi lebih mendalam. Selain itu, metode ini juga berkontribusi terhadap 

peningkatan efektivitas belajar siswa yang terlihat dari meningkatnya keaktifan, 

keterlibatan, serta respons positif siswa selama proses pembelajaran. Dengan demikian, 

metode pembelajaran inquiry dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran 

PAI yang efektif di madrasah tsanawiyah. 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Inquiry, Efektivitas Belajar, Pendidikan 

Agama Islam, Siswa Kelas VII 



v  

ABSTRACT 

Elly Makiyah Rohmah. 41182911210076. The Application of Inquiry Methods 

in Improving the Learning Effectiveness of Seventh Grade Students in Islamic Religious 

Education at Mts Al Muhtadin. Islamic Religious Education Study Program. Faculty of 

Islamic Studies. Islamic University "45" Bekasi. 2025 M/1447 H. 

 

Islamic Religious Education (IRE) learning at the junior secondary school level 

still faces several challenges, particularly related to the low effectiveness of student 

learning, which is indicated by limited activeness, participation, and understanding of 

learning materials. These conditions require the use of innovative learning methods that 

are able to actively engage students in the learning process. One approach considered 

relevant is the inquiry learning method, which positions students as active learners 

through the processes of questioning, investigating, and independently constructing 

knowledge. This study aims to develop the inquiry learning method and describe its 

implementation in improving the learning effectiveness of seventh-grade students in 

Islamic Religious Education at MTs Al-Muhtadin. This research employs a qualitative 

approach with a developmental research design. The research subjects consist of Islamic 

Religious Education teachers, seventh-grade students, and the school principal. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis was 

conducted using descriptive qualitative analysis through data reduction, data display, and 

conclusion drawing and verification. 

 

The results of the study indicate that the development of the inquiry learning 

method is able to create a more active, contextual, and participatory learning process. 

The implementation of the inquiry method encourages students to be more confident in 

asking questions, participating in discussions, and expressing their opinions, leading to a 

deeper understanding of Islamic Religious Education materials. Furthermore, this 

method contributes to the improvement of students’ learning effectiveness, as reflected 

in increased student activeness, engagement, and positive responses during the learning 

process. Therefore, the inquiry learning method can be considered an effective 

alternative strategy for teaching Islamic Religious Education at the madrasah tsanawiyah 

level. 

 

Keywords: Inquiry Learning Method, Learning Effectiveness, Islamic Religious 

Education, Seventh-Grade Students 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1: Pedoman Hasil Wawancara 

 

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara untuk Penerapan Metode Inquiry Dalam 

Meningkatkan Efektivitas Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di MTS Al Muhtadin. 

Catatan Laporan Hasil Observasi 
 

Judul : Penerapan Metode Inquiry Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTS Al 

Muhtadin. 

Tanggal Pengamatan : Selasa 22 Juli 2025 

Nama : Cecep Supriadi, S.Pd.I. 

Tempat : Ruang Kelas 

 

 

Wawancara kepada Kepala sekolah Dan Mengampu Mata Pelajaran Fiqih Dan Ski 

 

No Dimensi Kode Subjek Pertanyaan dan Jawaban 

1. 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1 : Assalamualaikum bapak , terimakasih 

atas kesempatannya untuk wawancara saat 

ini. Sebelumnya izin bertanya, bagaimana 

penerapan metode inquiry pada pelajaran 

PAI di kelas 7 , untuk saat ini pak ? 

 

2: Waalaikumsalam kak, Dengan 

diterapkannya metode inquiry, kepala 

sekolah menilai siswa memiliki ruang lebih 

luas untuk berpikir kritis, menganalisis, dan 

menggali jawaban secara mandiri. Guru PAI 

berperan sebagai fasilitator dengan 

memberikan permasalahan, pertanyaan 
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  pemicu, atau kasus nyata yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa diberi 

situasi mengenai pentingnya shalat tepat waktu 

atau adab terhadap orang tua, kemudian 

mereka diarahkan untuk 

mencari dalil Al-Qur’an maupun hadis yang 

mendukung, mendiskusikan maknanya, serta 

menarik kesimpulan sendiri. 

2 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1 : Bagaimana pengembangan metode 

unquiry yang dilakukan oleh bapak kepada 

siswa kelas 7 untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI ? 

 

2: Saya melihat bahwa pengembangan 

inquiry ini berdampak positif terhadap 

karakter siswa. Mereka menjadi lebih kritis, 

berani berpendapat, serta terbiasa belajar 

mandiri sekaligus kolaboratif. Selain itu, 

inquiry juga dapat mengintegrasikan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang, sehingga tujuan pendidikan agama 

Islam untuk membentuk pemahaman, sikap, 

dan perilaku islami lebih mudah tercapai. 

3 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: Bagaimana tingkat efektivitas belajar 

siswa kelas 7 setelah menggunakan metode 

inquiry dalam pembelajaran PAI ? 
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2: Dengan penerapan metode inquiry, saya 

selaku kepala sekolah menilai siswa menjadi 

lebih efektif dalam memahami dan 

menginternalisasi materi PAI. Mereka tidak 

hanya mampu menghafal ayat atau hadis, 

tetapi juga berusaha mencari makna, 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, 

dan mendiskusikannya bersama teman. Hal 

ini tampak dari meningkatnya keberanian 

siswa dalam bertanya, mengemukakan 

pendapat, dan memberikan contoh nyata 

yang relevan dengan materi akidah, ibadah, 

maupun akhlak. 

4 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: Menurut bapak , faktor pendukung apa saja 

yang memengaruhi keberhasilan 

penerapan metode inquiry dalam 

pembelajaran PAI di kela 7 ? 

2: Ada beberapa faktor pendukung yang 

membuat metode inquiry dapat berjalan 

efektif di kelas 7 pada mata pelajaran PAI. 

Pertama, motivasi dan rasa ingin tahu 

siswa menjadi modal utama, Kedua, peran 

guru sebagai fasilitator sangat penting. 

Guru PAI dinilai mampu merancang 

pembelajaran dengan memberikan 

pertanyaan pemicu, kasus nyata, serta 

bimbingan yang terarah, Ketiga, 
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  ketersediaan sarana dan sumber belajar 

juga mendukung, seperti buku teks, Al- Qur’an 

dan hadis, kamus, serta media pembelajaran 

digital, Keempat, dukungan lingkungan 

sekolah dan orang tua ikut menjadi faktor 

penting. Kepala sekolah menekankan bahwa 

budaya sekolah yang kondusif, serta dorongan 

orang tua di rumah, membantu siswa untuk 

lebih percaya diri dalam belajar mandiri 

maupun berdiskusi. 

 

Catatan Laporan Hasil Observasi 
 

Judul : Penerapan Metode Inquiry Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTS Al 

Muhtadin. 

Tanggal Pengamatan : Selasa 22 Juli 2025 

Nama : Cecep Supriadi, S.Pd.I. 

Tempat : Ruang Kelas 

 

 

Wawancara kepada Kepala sekolah Dan Mengampu Mata Pelajaran Fiqih Dan Ski 
 

No Dimensi Kode Subjek Pertanyaan dan Jawaban 

1. 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: Bagaimana penerapan metode inquiry 

pada pelajaran SKI di kelas 7 , untuk saat ini 

pak ? 

 

2: saya mulai menerapkan metode inquiry. 

Dalam metode ini, pembelajaran dimulai 

dengan memberikan pertanyaan atau 
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  permasalahan yang menantang rasa ingin 

tahu siswa, misalnya tentang faktor 

keberhasilan penyebaran Islam pada masa 

Khulafaur Rasyidin, latar belakang 

berdirinya Dinasti Umayyah, atau pelajaran 

moral dari kepemimpinan tokoh tertentu dalam 

sejarah Islam. Pertanyaan tersebut saya rancang 

agar mendorong siswa mencari jawabannya 

secara mandiri.Siswa kemudian dibagi menjadi 

beberapa kelompok untuk mencari informasi 

melalui buku teks SKI, literatur sejarah, artikel 

akademik, atau sumber digital yang valid 

2 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1 : Bagaimana pengembangan metode 

unquiry yang dilakukan oleh bapak kepada 

siswa kelas 7 untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran SKI ? 

? 

 

2: Saya melihat bahwa pengembangan 

inquiry ini berdampak positif terhadap 

karakter siswa. Mereka menjadi lebih kritis, 

berani berpendapat, serta terbiasa belajar 

mandiri sekaligus kolaboratif. Selain itu, 

inquiry juga dapat mengintegrasikan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang, sehingga tujuan pendidikan agama 

Islam untuk membentuk pemahaman, sikap, 

dan perilaku islami lebih mudah tercapai. 
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3 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: Bagaimana tingkat efektivitas belajar 

siswa kelas 7 setelah menggunakan metode 

inquiry dalam pembelajaran PAI ? 

 

2: Setelah pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di kelas 7 , menggunakan metode 

inquiry, tingkat efektivitasnya tergolong baik 

dan terlihat jelas dari peningkatan keaktifan 

siswa selama proses belajar. Siswa menjadi 

lebih bersemangat ketika diminta menelusuri 

sumber-sumber sejarah, baik dari buku teks, 

literatur tambahan, maupun media digital. 

Mereka tidak hanya menerima informasi dari 

guru, tetapi ikut mencari fakta, menganalisis 

peristiwa, dan menyimpulkan makna dari 

setiap kejadian sejarah Islam. Keterlibatan 

siswa dalam diskusi kelompok dan presentasi 

meningkat. Mereka berani mengemukakan 

pendapat, mengajukan pertanyaan lanjutan, 

dan menghubungkan peristiwa sejarah 

dengan kondisi kehidupan masa kini. 

Kemampuan berpikir kritis juga semakin 

terasah, terlihat ketika mereka mampu 

membandingkan peristiwa di berbagai 

periode sejarah dan mengambil pelajaran 

yang relevan. 
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4 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: Menurut bapak , faktor pendukung apa saja 

yang memengaruhi keberhasilan penerapan 

metode inquiry dalam pembelajaran SKI di 

kelas 7 ? 

 

2: Ada beberapa faktor yaaa , yang dapat 

siswa jadi tembah bersemangat belajar SKI , 

diantara nya yaitu: Kompetensi Guru , diri 

saya harus bisa menguasai materi sejarah 

Islam secara mendalam dan terampil 

menerapkan langkah-langkah inquiry yang 

mendorong siswa untuk menggali informasi, 

meneliti peristiwa, dan menganalisis sumber 

sejarah, Antusiasme dan Rasa Ingin Tahu 

Siswa Sumber Belajar yang Beragam – 

Adanya buku teks SKI, literatur sejarah, 

artikel, peta sejarah, media audio-visual, dan 

akses internet membantu siswa dalam 

menelusuri peristiwa sejarah secara lebih 

detail, Fasilitas Sekolah yang Memadai – 

Ruang kelas yang nyaman, papan tulis, LCD 

proyektor, mendukung kegiatan presentasi, 

pemaparan hasil penelitian siswa, 

Kurikulum yang Mendukung – Kurikulum 

memberikan keleluasaan bagi guru untuk 

mengatur alur pembelajaran sehingga siswa 

dapat melalui seluruh tahapan inquiry, dan 

lingkungan Belajar yang Kondusif – 
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Catatan Laporan Hasil Observasi 
 

Judul : Penerapan Metode Inquiry Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTS Al 

Muhtadin. 

Tanggal Pengamatan : Selasa 22 Juli 2025 

Nama : Yusup, S.Ag. 

Tempat : Ruang Kelas 

 

 

Wawancara kepada Guru Yang Mengampu Mata Pelajaran Bahasa Arab 
 

No Dimensi Kode Subjek Pertanyaan dan Jawaban 

1. 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: bagaimana penerapan metode inquiry pada 

pelajaran Bahasa Arab di kelas 7 , untuk saat 

ini pak? 

 

2: Penerapan metode inquiry pada pelajaran 

Bahasa Arab di kelas 7 membantu siswa lebih 

mudah memahami kosakata, struktur 

kalimat, dan makna teks, karena mereka 

tidak hanya menghafal tetapi juga melalui 

proses menemukan sendiri. 

2 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1 : Bagaimana pengembangan metode 

unquiry yang dilakukan oleh bapak kepada 

siswa kelas 7 untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran SKI ? 
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2: Penerapan metode inquiry pada pelajaran 

Bahasa Arab di kelas 7 membantu siswa lebih 

mudah memahami kosakata, struktur kalimat, 

dan makna teks, karena mereka tidak hanya 

menghafal tetapi juga melalui proses 

menemukan sendiri. 

3 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: Bagaimana tingkat efektivitas belajar 

siswa kelas 7 setelah menggunakan metode 

inquiry dalam pembelajaran Bahasa Arab ? 

 

2: Tingkat efektivitas siswa setelah 

penerapan metode inquiry terlihat cukup 

baik. Guru menyampaikan bahwa siswa 

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 

karena mereka diajak untuk menemukan 

sendiri jawaban dari permasalahan atau 

pertanyaan yang diberikan. Misalnya, dalam 

memahami mufradat dan qawaid, siswa 

mampu mencari pola, menganalisis, serta 

menarik kesimpulan dengan diskusi 

kelompok. Hal ini membuat pemahaman 

mereka lebih mendalam dibandingkan hanya 

mendengarkan penjelasan guru. 
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4 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: menurut bapak , faktor pendukung apa saja 

yang memengaruhi keberhasilan penerapan 

metode inquiry dalam pembelajaran Bahasa 

Arab di kelas 7 

 

 

2: Terdapat beberapa faktor pendukung 

dalam penerapan metode inquiry di kelas 7. 

Pertama, motivasi belajar siswa, Kedua, 

peran guru sangat penting sebagai fasilitator, 

Ketiga, sarana dan prasarana turut 

mendukung efektivitas inquiry, Keempat, 

kerjasama antar siswa di dalam kelompok 

menjadi faktor penting, Kelima, lingkungan 

belajar yang kondusif juga sangat 

berpengaruh 
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Catatan Laporan Hasil Observasi 
 

Judul : Penerapan Metode Inquiry Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTS Al 

Muhtadin. 

Tanggal Pengamatan : Selasa 22 Juli 2025 

Nama : Acep Abdulrohman,S. Ag. 

Tempat : Ruang Kelas 

 

 

Wawancara kepada Guru Yang Mengampu Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
 

No Dimensi Kode Subjek Pertanyaan dan Jawaban 

1 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: bagaimana penerapan metode inquiry 

pada pelajaran Bahasa Arab di kelas 7, 

untuk saat ini pak? 

 

2: Dengan penerapan metode inquiry ini, 

siswa menjadi lebih aktif, berani bertanya, 

dan mampu menghubungkan konsep 

akidah maupun akhlak dengan kehidupan 

sehari- hari mereka. Perbedaan yang 

terasa dibanding metode ceramah dan 

diskusi adalah keterlibatan siswa lebih 

merata, proses berpikir kritis lebih terasah, 

dan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

karena siswa menemukan sendiri 

pengetahuan tersebut melalui proses yang 

sistematis. 

 

 

2 1: Pewawancara, 1 : Bagaimana pengembangan metode 
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 2: Terwawancara unquiry yang dilakukan oleh bapak kepada 

siswa kelas 7 untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran SKI ? 

 

2 : Pengembangan metode inquiry dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak di kelas 7 

MTs Al-Muhtadin kami lakukan dengan 

mengarahkan siswa untuk lebih aktif 

mencari, mengolah, dan menemukan 

pengetahuan sendiri mengenai nilai-nilai 

akidah dan akhlak, bukan hanya menerima 

penjelasan dari guru. Tujuan utamanya 

adalah menanamkan pemahaman yang 

mendalam sekaligus membiasakan mereka 

mengaitkan materi dengan perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: Bagaimana tingkat efektivitas belajar 

siswa kelas 7 setelah menggunakan metode 

inquiry dalam pembelajaran Bahasa Arab 

? 

 

 

2: Setelah pembelajaran Akidah Akhlak di 

kelas 7 MTs Al-Muhtadin dilaksanakan 

menggunakan metode inquiry, saya 

melihat tingkat efektivitasnya sangat baik. 

Siswa terlihat jauh lebih aktif dibanding 

sebelumnya. Mereka tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi 

aktif mencari dalil dari Al-Qur’an, hadis, 

dan literatur akhlak untuk menjawab 

pertanyaan atau permasalahan yang 
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  diberikan di awal pembelajaran. 

Pemahaman siswa terhadap materi juga 

meningkat. 

4 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: menurut bapak , faktor pendukung apa 

saja yang memengaruhi keberhasilan 

penerapan metode inquiry dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di kelas 7 

 

2: Faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan penerapan metode inquiry 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

kelas 7 MTs Al- Muhtadin meliputi: 

Kompetensi Guru, Motivasi Siswa. Sumber 

Belajar yang Memadai, Fasilitas Sekolah, 

Dukungan Kurikulum, Lingkungan Belajar 

yang Kondusif, dan Dukungan Orang Tua 

dan Sekolah 
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Catatan Laporan Hasil Observasi 

Judul : Penerapan Metode Inquiry Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTS Al 

Muhtadin 

Tanggal Pengamatan : Selasa 22 Juli 2025 

Nama : H.Alo Abdillah, S.Ag. 

Tempat : Ruang kelas 

 

 

Wawancara kepada Guru Yang Mengampu Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits 
 

No Dimensi Kode Subjek Pertanyaan dan Jawaban 

1. 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: bagaimana penerapan metode inquiry pada 

pelajaran Bahasa Arab di kelas 7 , untuk saat ini 

pak? 

 

2: Dengan metode inquiry, siswa tidak hanya 

menghafal ayat dan hadis, tetapi juga 

memahami konteks, kandungan makna, dan 

relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Perbedaannya dengan metode ceramah, tanya 

jawab, dan talking stick adalah siswa 

sekarang menjadi lebih aktif, kritis, dan 

terlibat penuh dalam proses menemukan 

pengetahuan. Mereka berani bertanya, 

mengemukakan pendapat, dan mengaitkan 

ajaran Al-Qur’an dan Hadits dengan situasi 

nyata di sekitar mereka. 
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2 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1 : Bagaimana pengembangan metode inquiry 

yang dilakukan oleh bapak kepada siswa kelas 

7 untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

SKI ? 

 

2: Pengembangan metode inquiry pada 

pembelajaran Al- Qur’an Hadits di kelas 7 

MTs Al-Muhtadin kami lakukan dengan 

merancang proses pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai penemu makna 

ayat dan hadis, bukan sekadar penerima 

materi dari guru. Tujuannya adalah agar 

mereka mampu memahami kandungan Al- 

Qur’an dan Hadits secara mendalam, serta 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

3 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: Bagaimana tingkat efektivitas belajar siswa 

kelas 7 setelah menggunakan metode inquiry 

dalam pembelajaran Bahasa Arab ? 

 

2: Tingkat efektivitas pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits di kelas 7 setelah menggunakan metode 

inquiry tergolong sangat baik. Siswa menjadi 

lebih terlibat secara aktif mulai dari tahap 

pencarian sumber, pembacaan ayat atau hadis 

hingga analisis makna dan penerapannya. 

Mereka tidak hanya menghafal teks, tetapi juga 

memahami isi kandungan dengan mencari 

tafsir, asbabun nuzul, serta konteks historis 

hadis.Partisipasi dalam diskusi kelompok 

meningkat signifikan. 
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4 1: Pewawancara, 

2: Terwawancara 

1: menurut bapak , faktor pendukung apa 

saja yang memengaruhi keberhasilan 

penerapan metode inquiry dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di kelas 7? 

 

2: Faktor tentu saja ada banyak yaa , yang 
terpenting menurut saya adalah : 

Motivasi dan Minat Siswa – Siswa memiliki 

antusiasme untuk mempelajari ayat-ayat Al- 

Qur’an dan hadis, baik dari sisi makna, tafsir , 

Ketersediaan Sumber Belajar – Adanya 

mushaf Al- Qur’an, kitab tafsir, kumpulan 

hadis, buku teks, Kurikulum yang Fleksibel, 

Lingkungan Belajar yang Kondusif – Suasana 

kelas yang aman dan hubungan baik antara 

guru dan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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Lampiran 2: Dokumentasi 
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